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ABSTRAK 
 

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan 
derajat masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi. Menurut penelitian dunia, bahwa 
anak-anak sekolah diseluruh dunia pernah menderita karies gigi. Karbohidrat dalam makanan 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu karbohidrat sederhana dan kompleks. Setelah makan, 
khususnya makanan karbohidrat akan mengalami fermentasi terhadap glukosa makanan. 
Hasilnya berupa senyawa bersifat asam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskiptif. Rancangan penelitian ini adalah studi 
literatur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa skripsi dan jurnal yang terkait dengan pH saliva, 
karbohidrat sederhana (biskuit kelapa) dan karbohidrat kompleks (pisang ayam). 

Kesimpulan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh mengkonsumsi 
karbohidrat sederhana (biskuit kelapa) dan karbohidrat kompleks (pisang ayam) terhadap pH 
saliva. Diharapkan setelah makan makanan yang mengandung karbohidrat sebaiknya menyikat 
gigi setelah 30 menit sesudah makan. 

.  
 

Kata kunci : Karbohidrat Sederhana (biskuit kelapa), Karbohdirat Kompleks (pisang ayam), pH 
Saliva. 

 
 

ABSTRACT 
 

Dental and oral health services are carried out to maintain and enhance the community's 
level in the form of improving dental health. According to world research, that school children 
around the world have suffered from dental caries. Carbohydrates in food can be grouped into 
two, namely simple and complex carbohydrates. After eating, especially carbohydrate foods will 
experience fermentation of food glucose. The result is an acidic compound. 

This type of research is descriptive. The design of this research is the study of literature. 
The data collection technique in this study is documentation, which is looking for data about things 
or variables in the form of theses and journals related to salivary pH, simple carbohydrates 
(coconut biscuits) and complex carbohydrates (chicken bananas). 

The conclusions from several studies indicate that there is an effect of consuming simple 
carbohydrates (coconut biscuits) and complex carbohydrates (chicken bananas) on salivary pH. 
It is expected that after eating foods containing carbohydrates, you should brush your teeth after 
30 minutes after eating. 
.  
Keywords : Simple Carbohydrates (coconut biscuits), Complex Carbohydrates (chicken 
bananas), Saliva pH. 
 
 

 
  

57 

mailto:rasunaulfah82@gmail.com


  
 

 

PENDAHULUAN 
 

Menurut Undang-undang Kesehatan No. 36 tahun 2009 pasal 93 dan 94, 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan 
derajat masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit 
gigi, pengobatan penyakit gigi dan pemulihan kesehatan gigi oleh pemerintah, 
pemerintah daerah dan masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan 
berkesinambungan. Dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan gigi perseorangan, 
pelayanan kesehatan gigi masyarakat, usaha kesehatan gigi sekolah. Pemerintah dan 
pemerintah daerah wajib menjamin ketersediaan tenaga, fasilitas pelayanan, alat dan 
obat kesehatan gigi dan mulut yang aman, bermutu dan terjangkau oleh masyarakat.11 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2012, bahwa 90% anak-anak 

sekolah diseluruh dunia pernah menderita karies gigi. Prevalensi karies gigi yang tertinggi 

terdapat di Asia dan Amerika Latin. Data terbaru yang dirilis oleh Oral Health Media 

Center pada April 2012, memperlihatkan sebanyak 60-90% anak usia sekolah dan hampir 

semua orang dewasa di seluruh dunia memiliki permasalahan gigi.13 

Presentase penduduk yang mempunyai masalah gigi dan mulut menurut Riskesdas 

tahun 2013 sebesar 25,9%. Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki masalah gigi dan 

mulut tertinggi kedua (36,1%) setelah Provinsi Sulawesi Selatan. Pada kelompok umur 

10-14 tahun presentase yang mengalami masalah gigi dan mulut adalah sebesar 25,2%.4 

Hasil Riskesdas 2013 menunjukan proporsi penduduk umur ≥10 tahun dengan 

perilaku konsumsi makanan olahan dari tepung ≥1 kali sehari di provinsi Kalimantan 

Selatan yang mengkonsumsi biskuit sebanyak 17,2%.4 

Karbohidrat dalam makanan dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu 

karbohidrat sederhana dan kompleks. Karbohidrat kompleks terdiri dari atas dua ikatan 

monosakarida yang disebut polisakarida. Karbohidrat sederhana hanya terdiri dari satu 

atau dua ikatan molekul sakarida yaitu monosakarida dan disakarida, contohnya adalah 

sukrosa (gula tebu) dan laktosa (gula susu).14 

Biskuit merupakan salah satu makanan ringan atau snack yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat. Biskuit sering dikonsumsi sebagai makanan selingan disamping 

makanan. Sebagai makanan selingan, diarapkan dapat menyumbang energi dan sebagai 

pengganti energi yang telah dikeluarkan.3 Produk ini merupakan produk kering yang 

memiliki kadar air rendah. Biskuit dikonsumsi oleh seluruh kalangan usia, baik bayi 

hingga dewasa namun dengan jenis yang berbeda-beda.17 

Pisang sebagai makanan penting menyediakan energi dan kalori bagi tubuh dalam 

jumlah yang cukup. Pisang juga bermanfaat untuk radang mulut dan gusi, karena ia 

mengandung fluoride, yaitu suatu zat penyeteril. Jenis pisang sangatlah  beragam, salah 

satunya adalah pisang ayam juga dikenal dengan nama pisang barangan. Selama proses 

pematangan, karbohidrat buah pisang ayam diubah  menjadi sukrosa, glukosa, dan 

fruktosa.20 

Salah satu penyebab abrasi gigi adalah menyikat gigi setelah makan. Dimana pH 

Saliva setelah makan sedang dimasa kritis yang menyebabkan jaringan gigi menjadi 

lunak. Saliva merupakan suatu cairan rongga mulut yang kompleks yang terdiri dari atas 

campuran sekresi dari kelenjar ludah yang ada pada mukosa rongga mulut.10 

Setelah makan, khususnya makanan karbohidrat akan mengalami fermentasi 

terhadap gula (glukosa) makanan. Hasilnya berupa senyawa bersifat asam dan membuat 

lingkungan sekitar gigi menjadi asam. Dalam beberapa menit derajat keasaman tadi akan 

meningkat atau pH-nya menurun. Bila berlanjut penurunan nilai pH akan sampai ke nilai 
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pH kritis, yaitu nilai pH dapat memicu dekalsifikasi (hilangnya garam kalsium) pada 

email gigi.7 

Menyikat gigi segera setelah sarapan akan menyebabkan kehilangan mineral gigi 

karena enamel sedang lunak akibat paparan asam akan terkikis. Maka waktu yang baik 

untuk menyikat gigi setelah makan minimal dilakukan 30 menit setelah makan dan 

menggunakan obat kumur berfluoride setelah makan.5 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh mengkonsumsi 

karbohidrat sederhana (biskuit kelapa) dan karbohidrat kompleks (pisang ayam) terhadap 

pH saliva. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskiptif yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberi gambaran atau deskripsi 
tentang suatu keadaan secara objektif.18  

Metode pengumpulan data yaitu menggunakan data sekunder adalah data yang 
didapatkan tidak langsung tetapi diperoleh melalui orang atau pihak lain, misalnya 
dokumen laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah ilmiah yang 
isinya masih berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Rancangan penelitian  
adalah studi kepustakaan (Library Research). Studi pustaka (sering disebut juga 
literatur-literature review) merupakan sebuah proses mencari berbagai literatur, hasil 
kajian studi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.19 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian Mufid Muaddib (2019) terlihat bahwa pH saliva 

setelah mengkonsumsi karbohidrat sederhana (biskuit kelapa) pada menit ke-10 terjadi 

penurunan.12 Hasil penelitian Afrina, dkk (2014) terlihat bahwa pH saliva setelah 

mengkonsumsi karbohidrat sederhana (biskuit kelapa) pada menit ke-10 terjadi 

penurunan juga.1 Menurut penelitian Rahmah NS (2019) mengatakan bahwa hal tersebut 

dikarenakan saat kita memakan makanan yang mengandung gula maka akan terjadi 

fermentasi terhadap glukosa makanan tersebut sehingga hal tersebut dapat menurunkan 

pH saliva.15 

 Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Jannah M (2017), pH saliva 

mengalami penurunan karena disebabkan kandungan karbohidrat mengandung banyak 

gula yang membuat bakteri dengan cepat memfermentasikan makanan menjadi asam.9 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ramayanti (2013) yang menyatakan bahwa 

setelah diet makanan yang mengandung karbohidrat seperti kentang,  singkong, ubi jalar 

yang merupakan jenis makanan yang biasa dikonsumsi oleh anak-anak sekolah dengan 

frekuensi waktu 2-3 kali dalam sehari, yang akan  terjadi fermentasi yang hasilnya berupa 

senyawa bersifat asam dan membuat lingkungan sekitar gigi menjadi asam sehingga pH 

saliva mengalami penurunan.16 Penelitian  Houwink  (1993) juga  menyatakan  bahwa 

dalam beberapa menit pH saliva akan mengalami penurunan setelah memakan makanan 

yang mengandung karbohidrat.8 

Saliva memiliki kemampuan untuk mengatur keseimbangan buffer saliva, sehingga 

dapat meminimalisir asam basa serta membersihkan asam yang diproduksi oleh 

mikroorganisme sehingga dapat mencegah demineralisasi email gigi.2 Sistem buffer ini 

dipengaruhi karena adanya peningkatan laju aliran saliva, dimana terdapat kandungan 

bikarbonat yang berfungsi sebagai komponen untuk mempertahankan sistem buffer 
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dalam rongga mulut. Bikarbonat merupakan pertahanan efektif terhadap produksi asam 

dari bakteri kariogenik rongga mulut, sehingga dapat mempertahankan pH dan 

menghambat penurunan pH.6 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian menyatakan bahwa mengkonsumsi 
karbohidrat sederhana (biskuit kelapa) dan karbohidrat kompleks (pisang ayam) 
keduanya dapat menurunkan pH saliva. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
mengkonsumsi karbohidrat sederhana (biskuit kelapa) dan karbohidrat kompleks 
(pisang ayam) terhadap pH saliva. 
 

SARAN 
 

1. Diharapkan setelah makan makanan yang mengandung karbohidrat sebaiknya 
menyikat gigi setelah 30 menit sesudah makan. 

2. Untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut siswa di sekolah, 
diharapkan adanya kerja sama dari puskesmas untuk membantu kegiatan 
pelayanan asuhan di sekolah.  

3. Diharapkan adanya kegiatan promotif kesehatan secara rutin setiap bulan yang 
dilakukan di sekolah untuk menambah pengetahuan siswa sekolah  khususnya 
kesehatan gigi dan mulut, baik dari guru atau instansi terkait. 

4. Diharapkan adanya poster tentang kesehatan gigi dan mulut di sekolah untuk 
menimbulkan kesadaran dan pengetahuan bagaimana menjaga kesehatan gigi 
dan mulut pada siswa di sekolah. 

5. Diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perubahan  pH 
saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi karbohidrat sederhana (biskuit 
kelapa) dengan karbohidrat kompleks (pisang ayam)  berdasarkan perbedaan 
durasi waktu mengingat pada rongga mulut terdapat aktifitas buffer saliva, dan 
berdasarkan jenis kelamin mengingat jenis kelamin dapat mempengaruhi pH 
saliva. 
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